UJI AKTIVITAS ANTIBAKTERI KOMBINASI EKSTRAK DAUN SUJI
(Draceana angustifolia (Medik.) Roxb) dan DAUN SIRIH HIJAU (Piper betle
L.) TERHADAP BAKTERI Streptococcus mutans secara KLT-
BIOAUTOGRAFI

SKRIPSI

Oleh:
ISNAINI NURHASANAH
066118234

PROGRAM STUDI FARMASI
FAKULTAS MATEMATIKA DAN ILMU PENGETAHUAN ALAM
UNIVERSITAS PAKUAN
BOGOR
2024



UJI AKTIVITAS ANTIBAKTERI KOMBINASI EKSTRAK DAUN SUJI
(Draceana angustifolia (Medik.) Roxb) dan DAUN SIRIH HIJAU (Piper betle
L.) TERHADAP BAKTERI Streptococcus mutans secara KLT-
BIOAUTOGRAFI

SKRIPSI

Skripsi Diajukan Sebagai Salah Satu Syarat
Untuk Memperoleh Gelar Sarjana Pada Program Studi Farmasi
Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam
Universitas Pakuan

Oleh:
ISNAINI NURHASANAH
066118234

PROGRAM STUDI FARMASI
FAKULTAS MATEMATIKA DAN ILMU PENGETAHUAN ALAM
UNIVERSITAS PAKUAN
BOGOR
2024



HALAMAN PENGESAHAN

: Uji Aktivitas Antibakteri Kombinasi Ekstrak Daun

Judul Skripsi
Suji (Draceana angustifolia (Medik.) Roxb) dan Daun
Sirih Hijau (Piper betle L.) Terhadap Bakteri
Streptococcus mutans Secara KLT-Bioautografi
Nama : Isnaini Nurhasanah
NPM : 066118234
Program Studi : Farmasi
Skripsi ini telah disetujui dan disahkan
Bogor, Januari 2024
Pembimbing Pendamping Pembimbing Utama
s
Dra. Trirakhma Sofihidayati, M.Si Fitria Dewi Sulistiyono, S. Si., M. Si

Mengetahui

Ketua Program Studi Farmasi Dekan FMIPA - UNPAK

1




PERNYATAAN KEASLIAAN KARYA TULIS

Saya yang bertanda tangan dibawah ini :

Nama - Isnaini Nurhasanah

NPM - 066118234

Judul Skripsi : Uji Aktivitas Antibakteri Kombinasi Ekstrak Daun Suji (Draceana
angustifolia (Medik.) Roxb) dan Daun Sirih Hijau (Piper betle L.)

Terhadap Bakteri Streptococcus mutans Secara KLT-Bioautografi

Dengan ini saya menyatakan bahwa skripsi ini adalah karya tulis yang
dikerjakan sendiri dan tidak pernah dipublikasikan atau digunakan untuk mendapat

gelar sarjana di perguruan tinggi atau lembaga lain.
Demikian pernyataan ini saya buat dengan sebenar-benarnya. Apabila

dikemudian hari terdapat gugatan, penulis bersedia dikenakan sanksi sesuai dengan

peraturan yang berlaku.

Bogor, Januari 2024
2 v,
g T6L 20
E. 1 MET

= TEMP
BOCAJX747622209

2/
-

Isnaini Nuhasanah

1t




Surat Pelimpahan Skripsi, Sumber Infomasi, Serta Kekayaan Intelektual

kepada Universitas Pakuan

B

Saya yang bertanda tangan dibawah ini :

Nama : Isnaini Nurhasanah

NPM 1 066118234

Judul Skripsi : Uji Aktivitas Antibakteri Kombinasi Ekstrak Daun Suji (Draceana
angustifolia (Medik.) Roxb) dan Daun Sirih Hijau (Piper betle L.)

Terhadap Bakteri Streptococcus mutans Secara KLT-Bioautografi

Dengan ini saya menyatakan bahwa skripsi di atas adalah benar karya saya
dengan arahan dari komisi pembimbing dan belum diajukan dalam bentuk apapun
kepada perguruan tinggi manapun.

Sumber informasi yang berasal atau dikutip dari karya yang diterbitkan
maupun tidak diterbitkan dari penulis lain telah disebutkan dalam teks dan

diicantumkan dalam Daftar Pustaka dibagian akhir skripsi ini.

Dengan ini saya melimpahkan hak cipta dari karya tulis saya kepada

Universitas Pakuan.

Bogor, Januari 2024

e  METE
=% TE
- = AKX082200

Isnaini Nuhasanah




HALAMAN PERSEMBAHAN

Alhamdulillah puji dan syukur penulis panjatkan kepada Allah Yang Maha
Esa yang telah melimpahkan berkat, rahmat dan hidayah-Nya, dan telah diberi
kelancaran dan kemudahan sehingga saya dapat menyelesaikan skripsi.

Terima kasih sebanyak-banyaknya kepada ibu, bapak, dan adik saya yang
selalu mendoakan, selalu mendukung, mendorong untuk segera menyelesaikan
skripsi dan memberi semangat, atas doa, dukungan semangat yang diberikan saya
dapat menyelesaikan skripsi ini. Tak lupa dengan keluarga besar saya juga yang
telah memberikan semangat dan saran kedapa saya.

Terima kasih kepada kedua pembimbing saya yaitu ibu Fitria Dewi
Sulistiyono, S. Si., M. Si dan ibu Dra. Trirakhma Sofihidayati, M.Si yang telah
sabar dalam membimbing saya dalam menyusun skripsi ini hingga selesai, terima
kasih bu karena atas kesabaran ibu menghadapi saya yang terkadang suka bingung
dan lupa. Kesabaran dan kebaikan yang telah ibu berikan semoga dilimpahkan dan
dilindungi oleh Allah SWT.

Terima kasith kepada teman-teman saya tercinta. Solekhah
Kusumaningrum, Iffat Zhannisa Yannar, Lisa Fransiska, Novita Kurmaningtyas,
dan Faradila Nurazizah yang selalu membantu saya dalam perkuliahan ini,
mendengarkan keluhan saya, menghubungi kalian untuk bertanya dari hal sepele
hingga yang bermutu, terima kasih sudah sabar dalam menghadapi saya dari awal
perkuliahan dan hingga sampai saat ini. Terima kasih juga kepada Setia lestari,
Arthiah Berlianty, Devi Anugerah A, Nina lasmawati, Marcellina Roro Ayu
Kinanthi yang telah membantu dalam perkuliahan maupun penelitian.

Terima kasih banyak kepada seluruh pihak yang terlibat dalam proses
penyusunan skripsi yang tidak bisa saya sebutkan satu-persatu.

Terima kasih kepada diri saya yang tetap semangat, tetap bertahan, yang
sudah melawan kemalasan menyusun skripsi hingga menyelesaikan skripsi ini.
Terima makasih tidak lama-lama untuk menunda mengerjakan skripsi maupun

bimbingan.



DAFTAR RIWAYAT HDUP

Isnaini Nurhasanah. Lahir di Bogor pada tanggal 14
Februari 2000. Penulis merupakan anak pertama dari 2
bersaudara dari pasangan Bapak Usman dan ibu Sularni.
Penulis memulai pendidikn formalnya pada tahun 2006 di
SDN Babakan dan lulus pada tahun 2012. Penulis
melanjutkan pendidikan tingkat menengah di SMPN 11
Bogor dan lulus pada tahun 2015. Kemudian penulis
melanjutkan pendidikan di SMA Kosgoro Bogor dan

lulus pada tahun 2018. Pada tahun yang sama, penulis
memilih melanjutakan pendidikan tingkat sarjana S1 di Universitas Pakuan Bogor,
Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, Program Studi Farmasi dan
dinyatakan lulus pada bulan Januari 2024. Selama menjadi mahasiswa penulis
cukup aktif dalam mengikuti organisasi yaitu HIMAFAR (Himpunan Mahasiswa
Farmasi) sebagai anggota dan ikut serta dalam beberapa program kerja HIMAFAR.

vi



KATA PENGANTAR

Puji dan syukur penulis panjatkan kepada Tuhan Yang Maha Esa yang telah
melimpahkan berkat, rahmat dan hidayah-Nya sehingga penulis dapat
menyelesaikan skripsi yang judul “Uji Aktivitas Antibakteri Kombinasi Ekstrak
Daun Suji (Draceana angustifolia (Medik.) Roxb) dan Daun Sirih Hijau (Piper
betle 1..) Terhadap Bakteri Streptococcus mutans Secara KLT-Bioautografi”
dengan baik. Penulisan skripsi ini dibuat untuk memenuhi salah satu persyaratan
dalam melakukan penelitian dari Program Studi Farmasi, Fakultas Matematika Dan
Ilmu Pengetahuan Alam, Universitas Pakuan. Penulis mengucapkan terima kasih
kepada:

1. Ibu Fitria Dewi Sulistiyono, S. Si., M. Si sebagai Pembimbing Utama dan
ibu Dra. Trirakhma Sofihidayati, M.Si sebagai Pembimbing Pendamping
yang telah membantu dan memberikan pengetahuan baru kepada penulis
dalam menyelesaikan tugas akhir ini.

2. Dekan Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam Universitas
Pakuan dan Ketua Program Studi Farmasi, Fakultas Matematika dan Ilmu
Pengetahuan Alam Universitas Pakuan.

3. Seluruh staf dosen dan karyawan Program Studi Farmasi yang telah
membantu dalam kelancaran perkuliahan dan penyeleseian skripsi ini .

4. Bapak, ibu serta adik yang telah memberikan doa, serta dukungan kepada
penulis dalam penyelesaian skripsi selama ini .

Penulis menyadari bahwa skripsi ini masih jauh dari kata sempurna, namun

penulis berharap Hasil penelitian ini dapat memberi manfaat bagi pembaca.

Bogor, Januari 2024

Penulis

vil



RINGKASAN

ISNAINI NURHASANAH, 066118234. 2024. Uji Aktivitas Antibakteri
Kombinasi Ekstrak Daun Suji (Draceana angustifolia (Medik.) Roxb) dan
Daun Sirih Hijau (Piper betle L.) Terhadap Bakteri Streptococcus mutans
Secara KLT-Bioautografi. Dibawah bimbingan : Fitria Dewi Sulistiyono dan
Trirakhma Sofihidayati.

Karies gigi terjadi karena penumpukan sisa makanan yang tidak dibersihkan
bercampur mikroorganisme di rongga mulut. Bakteri Streptococcus mutans ialah
salah satu potagen utama penyebab karies gigi. Daun suji dan daun sirih memiliki
kandungan senyawa metabolit sekunder berupa alkaloid, flavonoid, saponin, tanin
yang berperan sebagai antibakteri. Metode KLT-Bioautografi mengidentifikasi
senyawa metabolit sekunder berpotensi sebagai antibakteri.

Penelitian bertujuan untuk mengetahui konsentrasi yang efektif dan
senyawa metebolit sekunder dari kombinasi ekstrak daun suji dan daun sirih dalam
menghambat bakteri Streptococcus mutans dilakukan secara KLT-bioautografi.
Metode ekstraksi yang digunakan adalah maserasi menggunakan etanol 70%.
Konsentrasi Hambat Minimum dilakukan dengan menggunakan metode dilusi
padat ekstrak daun suji dengan konsentrasi 5, 12,5, 15, dan 25% serta ekstrak daun
sirih konsentrasi 2, 5, 10 dan 15%. Diameter Daya Hambat ekstrak tunggal dan
kombinasi terhadap bakteri S. mutans dilakukan dengan menggunakan metode
difusi cakram dengan kontrol positif kloramfenikol dan kontrol negatif DMSO
10%. Mengidentifikasi senyawa golongan metabolit sekunder sebagai antibakteri
menggunakan KL T-Bioautografi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ekstrak daun suji memiliki KHM
antibakteri pada konsentrasi 25%, sedangkan ekstrak daun sirih pada konsentrasi
15%. Kombansi ekstrak yang memiliki efektif paling kuat ialah kombinasi K2 (1:2)
dengan DDH sebesar 11,5 mm. Hasil penelitiaan KLT-bioautografi ekstrak daun
suji dan daun sirih diduga memiliki kandungan senyawa flavonoid berperan sebagai
antibakteri dengan nilai Rf 0,3 - 0,8 dengan bercak berwarna merah atau jingga.

Kata Kunci : Ekstrak Daun Suji; Ekstrak Daun Sirih; Antibakteri; KLT-
Bioautografi; Streptococcus mutans.
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SUMMARY

ISNAINI NURHASANAH, 066118234. 2024. Antibacterial Activity Test of
Combination of Suji Leaf Extract (Draceana angustifolia (Medik.) Roxb) and
Betel Leaf (Piper betle 1..) Against Bacteria Streptococcus mutans TLC-
Bioautography. Under the guidance: Fitria Dewi Sulistiyono and Trirakhma
Sofihidayati.

Dental caries occurs due to the accumulation of food residue that has not
been cleaned mixed with microorganisms in the oral cavity. Bacteria Streptococcus
mutans is one of the main agents causing dental caries. Suji leaves and betel leaves
contain secondary metabolite compounds in the form of alkaloids, flavonoids,
saponins, tannins which act as antibacterials. The TLC-Bioautography method
identifies secondary metabolite compounds that have the potential to be
antibacterial.

The research aims to determine the effective concentration and secondary
metabolite compounds from a combination of suji leaf and betel leaf extracts in
inhibiting bacteria. Streptococcus mutans carried out by TLC-bioautography. The
extraction method used is maceration using 70% ethanol. Minimum Inhibitory
Concentration was carried out using the solid dilution method of suji leaf extract
with concentrations of 5, 12.5, 15 and 25% and betel leaf extract with
concentrations of 2, 5, 10 and 15%. Diameter Inhibitory Power of single and
combination extracts against bacteria S. mutans carried out using the disc diffusion
method with a positive control of chloramphenicol and a negative control of 10%
DMSO. Identifying secondary metabolite compounds as antibacterials using TLC-
Bioautography.

The results showed that suji leaf extract had antibacterial MIC at a
concentration of 25%, while betel leaf extract had a concentration of 15%. The
extract combination that has the strongest effectiveness is the combination of K2
(1:2) with DDH of 11.5 mm. The results of TLC-bioautography research on suji
leaf and betel leaf extracts are thought to contain flavonoid compounds that act as
antibacterials with an Rf value of 0.3 - 0.8 with red or orange spots.

Keywords: Suji Leaf Extract; Betel Leaf Extract; Antibacterial; TLC-
Bioautography; Streptococcus mutans.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Membersihkan gigi atau menyikat gigi dengan benar sangat penting untuk
kesehatan gigi, agar tidak menyebabkan gigi berlubang atau karies gigi akibat dari
tumpukan sisa makanan (Kaban dkk., 2022). Penumpukan sisa makanan atau
penumpukan plak pada gigi dapat menyebabkan tumbuhnya bakteri yang dapat
menyebabkan gigi berlubang. Gigi yang terkena karies dapat menyebabkan rasa
sakit karena gigi berlubang, dan rasa sakit akan semakin parah jika terkena
minuman atau makanan panas atau dingin (Bebe dkk., 2018). Rusaknya jaringan
keras gigi disebabkan oleh aktivitas bakteri penghasil asam yang mampu
memfermentasi karbohidrat dikonsumsi manusia. Salah satu bakteri yang sering
dianggap sebagai penyebab karies gigi adalah Strepfococcus mutans. Jika
komponen plak mikroorganisme di dalam mulut meningkat, mereka dapat menjadi
patogen, membuat proses karies lebih cepat terjadi (Sita dkk., 2022).

Pemanfaatan tanaman yang berkhasiat dalam mencegah pertumbuhan
bakteri dengan memanfaatkan daun suji dan daun sirih. Penggunaan daun suji
dalam masyarakat sudah digunakan untuk pewarna alami secara turun temurun,
Selain digunakan sebagai pewarna makanan, daun suji juga dapat dimanfaatkan
untuk pengobatan. Daun suji berperan sebagai antibakteri, anti kolesterol, anti
inflamasi, antioksidan dan antijamur (Andila dan Warseno 2019). Menurut Hasil
penelitian yang dilakukan Zulfa dan Andriani (2017) daun suji kandungan senyawa
aktif antara lain flavonoid, saponin, alkaloid dan steroid. Senyawa akif ini berperan
sebagai antibakteri dan menghambat aktivitas bakteri Streptococcus mutans.
Menurut Hasil penelitian Zulfa dkk. (2018) ekstrak daun suji dapat menghambat
aktivitas bakteri S. mutans dengan zona hambat konsentrasi ekstrak 40% sebesar
12,9 mm, zona hambat ekstrak 50% sebesar 14,9 mm, zona hambat ekstrak 60%
sebesar 15,2 mm.

Daun sirih dimanfaatkan menjadi salah satu bahan obat tradisional yang

berada disekitar oleh masyarakat secara turun temurun sebagai bahan menyirih.



Dalam masyarakat dahulu daun sirih dalam menginang untuk menguatkan gigi,
obat kumur, menghilangkan bau badan dan untuk menghentikan mimisan. Daun
sirth bermanfaat sebagai antibakteri, antiseptik dan antioksidan, daun sirih
mengandung senyawa yang dapat menghambat pertumbuhan bakteri yaitu fenol
dan turunanya (Novita, 2016). Hasil penelitian yang dilakukan Novita (2016) daun
sirih dengan pelarut fraksi N-heksan aktivitas antibakteri memiliki diameter zona
hambatan terhadap bakteri S. mutans sebesar 16 mm dan untuk KHM konsentrasi
1,25 mg/ml menghasilkan zona hambat 7,20 mm dengan, pemisahan senyawa fenol
dengan KLT pada fraksi N-heksan dalam eluen N-heksan dan etil asetat (8:2)
menghasilkan bercak berwana kuning muda dengan nilai Rf 0,42 terdapat zona
bening. Hasil penelitian yang dilakukan Windariani & Safitri (2020) kombinasi
ekstraksi daun sirih hijau dan buah asam jawa menggunakan metode ekstraksi
maserasi dengan pelarut etanol 90%, menghasilkan nilai KHM pada konsentrasi
0,625%.

Penelitian menggunakan metode bioautografi karena menurut Choma and
Grzelak (2011) metode ini dilakukan dengan sederhana yang dapat menunjukkan
aktivitas antibakteri maupun antijamur dari suatu sampel. Kromatografi lapis tipis
digunakan untuk mengidentifikasi atau mendeteksi senyawa antibakteri yang belum
teridentifikasi sebelumnya dengan mencari aktivitas antibakteri melalui
bioautografi. (Fadlila dkk., 2015). Menurut penelitian Paputungan dkk. (2019)
KLT-Bioautografi yaitu pengujian untuk mengidentifikasi senyawa antibakteri.
Aktivitas antibakteri dari fraksi metanol biji kopi robusta konsentrasi 30% dengan
eluen kloroform dan n-heksan (1:2), lempeng KLT kemudian disemprot dengan
reagen. Hasil pereaksi AICl; menunjukkan adanya senyawa flavonoid dengan
adanya bercak kuning, pada pereaksi Dragendroff ada noda yang muncul berwarna
orange merupakan senyawa alkaloid. Menurut penelitian Susanti dkk. (2019) untuk
fraksi etanol, fase geraknya ialah kloroform, metanol dan air (2:5:3) plat yang telah
dielusi diamati untuk mecari bercak pada UV 254 dan UV 366 nm. Pengujian
deteksi senyawa dilakukan dengan menyemprotkan pereaksi dalam Hasil penelitian
ini senyawa yang terdeteksi ialah flavonoid dengan pereaksi ammonia hasil yang

ditunjukan warna kuning yang timbul dan senyawa yang timbul dengan warna



hitam kuat setelah disemprotkan FeCls adalah senyawa tanin. Uji KLT ketentuan
untuk nilai Rf dengan senyawa flavonoid adalah 0,48 dan untuk hasil Rf pada
penelitian ini ialah 0,47. Pengujian KLT-Bioautografi terhadap S. mutans
terdapatnya zona bening pada nilai Rf 0,47 dimana Rf tersebut mendekati Rf
flavonoid, maka senyawa flavonoid berperan sebagai antibakteri.

Dengan berdasarkan latar belakang tersebut maka peneliti bertujuan untuk
melihat dari kombinasi ekstrak daun suji dan sirih mempunyai aktivitas antibakteri
dalam menghambat bakteri Streptococcus mutans serta menganalisis senyawa yang

memberikan hambatan dengan metode KL T-bioautografi.

1.2 Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu:
1. Mengetahui konsentrasi dari kombinasi ekstrak daun suji dan daun sirih
yang efektif dalam menghambat bakteri Streptococcus mutans.
2. Mengetahui senyawa metabolit sekunder dalam ekstraks daun suji dan
ekstrak daun sirih yang menghambat bakteri Streptococcus mutans

secara bioautografi.

1.3 Hipotesis
1. Konsentrasi efektif paling kuat diantara kombinasi ekstrak daun suji dan
daun sirih dalam menghambat bakteri Streptococcus mutans.
2. Senyawa metabolit sekunder dapat menghambat bakteri Streptococcus

mutans secara bioautografi.



BAB 11
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tanaman Obat
2.1.1 Tanaman Daun Suji (Draceana angustifolia (Medik.) Roxb)

Tanaman daun suji sudah tersebar di macan Asia Tenggara, salah satunya
di Indonesia. Tanaman daun suji telah dimanfaatkan sejak lama atau sudah menjadi
turun menurun tanaman daun suji digunakan untuk bahan pewarna dan obat
tradisional (Andila dan Warseno 2019). Tanaman suji yang merupakan tanaman
perdu atau melintang dengan daun meruncing, bagian tanaman yang sering
digunakan sebagai bahan pewarna makan dan obat adalah daunnya. Daun suji
berwarna hijau tua, memiliki panjang 10 sampai 25 cm dan lebar 0,9 sampai 1,5 cm

(Nirmala dkk., 2022).

Gambar 1. Daun Suji

Daun suji dapat ditanaman untuk menjadi tanaman hias atau pagar tanaman.
Daun suji dimanfaatkan sebagai pewarna dan berpotensi sebagai obat untuk
mengobati seperti penyakit disentri, beri-beri, haid, dan sakit lambung (Hakim,
2015).

Daun suji memiliki kandungan senyawa aktif berupa flavonoid, saponin,
steroid, alkaloid, hidrokarbon (2-etilheksil ftalat [DEHP], 2-Heksadesen, 3,7,11,15-
tetrametil); asam lemak (asam palmitat, asam linolenat, asam stearat); senyawa
diterpen dan turunannya (neophytadiene, phytol); dan vitamin (a-tokoferol). Daun

suji memiliki khasiat sebagai antibakteri, antiinflamasi dan antioksidan (Eveline et



al., 2016). Menurut Hasil penelitian Eveline et al. (2016) dengan konsentrasi 10%
ekstrak daun suji konsentrasi yang memiliki aktivitas menghambat bakteri S.

aureus, E. coli dan B.subtilis.

2.1.2 Tanaman Daun Sirih (Piper betle L.)

Indonesia kaya akan tanamannya yang dapat digunakan sebagai sebagai
tanaman hias ataupun sebagai pengobatan yang disebut obat tradisional sudah
menjadi turun temurun dari nenek moyang tanaman indonesia digunakan. Salah
satunya yaitu tanaman sirih, sirih tumbuh menyebar di indonesia sering kita temui
di pekarangan. Sirih termasuk dalam famili Peperaceae, tanaman merambat dan
menjalar dapat mencapai tinggi 5-15 m tergantung tempat rambatnya dan
pertumbuhannya. Daun sirih berbentuk hati, runcing, tumbuh berseling, bertangkai,
kasar jika disentuh, dan berbau harum (aromatik). Panjang daun 6 sampai 17,5 cm

dan lebar 3,5 sampai 10 cm (Gultom dkk., 2018).

Gambar 2. Daun Sirih Hijau

Menurut Hasil penelitian Patil et al. (2015) daun sirih merah mengandung
senyawa berupa flavonoid, saponin, fenol, tanin, steroid dan minyak atsiri (Patil et
al., 2015 & Rukmini 2019). Daun sirih memiliki manfaat sebagai antibakteri,
penyembuh luka, antiinflamasi, antiseptik. Daun sirih juga sering digunakan pada
zaman nenek moyang bahan untuk menyirih dan air rebusan dari daun sirih
digunakan untuk obat kumur (Lutviandhitarani dkk., 2015).

Menurut Hasil penelitian Hulu dkk. (2022) daun sirih hijau di kecamatan
lahusa bermanfaat sebagai obat batuk, sariawan, gatal, sakit gigi, mimisan, luka,

iritasi mata, sakit perut, bau mulut, diare, bau badan, keputihan. Meracik daun sirih



sebagai obat dengan cara direbus, di peras, atau ditumbuk sesuai dengan sakit yang

diderita oleh masyarakat setempat.

2.2 Bakteri Streptococcus mutans

Kerusakan gigi adalah salah satu penyakit yang terjadi pada gigi, dimana
gigi tidak dibersihkan dengan baik menyebabkan penumpukan makan sehingga
timbulnya plak pada gigi. Penyebab karies gigi yaitu Streptococcus mutans,
Streptococcus mutans adalah bakteri Gram positif dalam bentuk kokus dan flora
berada di rongga mulut. Streptococcus mutans mengubah karbohidrat menjadi
asam, yang menurunkan pH rongga mulut dan mempercepat proses demineralisasi,
larutnya kristal hidroksiapatit dan dentin sehingga menimbulkan gigi berlubang

(Kumara dkk., 2019).

- -

&

| X » y »
T -

Gambar 3. Perbesaran 100x Bakteri Streptococcus mutans (Rosdiana &
Nasution, 2016)

Streptococcus mutans bisa tumbuh di daerah yang kaya sukrosa serta dapat
menurunkan pH pada mulut hingga 5,5 atau lebih rendah, enamel mudah larut,
membentuk permukaan asam yang mengakibatkan bakteri menumpuk,
mengganggu kerja air liur untuk membersihkan bakteri, sehingga menyebabkan

kerusakan jaringan keras gigi mengalami kerusakan (Alfath dkk., 2013).

2.3 Kloramfenikol

Kloramfenikol ialah kelas antibiotik spektrum luas yang menargetkan
bakteri Gram-positif dan Gram-negatif, kloramfenikol mencegah pengikatan asam
amino ke rantai peptida baru lahir di unit ribosom 50S dengan mempengaruhi

aktivitas peptidil transferase (Fajrina dkk., 2017). Kloramfenikol bekerja dengan



cara menghambat sintesis bakteri yang dihambat oleh enzim peptidil transferase
yang berperan sebagai katalis ikatan peptida selama sintesis bakteri (Aviany dan

Pujiyanto, 2020).

2.4 Maserasi

Ekstraksi ialah metode yang digunakan menarik komponen kimia yang
terkandung dalam simplisia. Pemilihan pelarut yang sesuai berdasarkan sifat polar
atau semi-polar memungkinkan berbagai komponen kimia dapat dilarutkan dalam
suatu simplisia yang bersifat polar ke non-polar secara optimal (Handoyo, 2020).

Maserasi yaitu metode ekstraksi dengan cara pendinginan, dilakukan
dengan pengocokan atau pengadukan secara beberapa kali pada suhu ruang serta
memilih pelarut yang sesuai. Keuntungan menggunakan maserasi yaitu tidak perlu
pemanasan sehingga tidak menyebabkan kerusakan senyawa atau terurai (Susanty

dan Bachmid 2016).

2.5 Kategori Metode Pengujian Antibakteri
2.5.1 Metode Difusi

Metode difusi cakram yaitu pengamatan dilakukan terhadap area bening
disekitar kertas cakram yang menandakan area pertumbuhan bakteri terhambat.
Difusi cakram digunakan untuk menentukan konsentrasi lebar daya hambat yang
ditunjukan dengan adanya zona bening atau zona hambat. Cara kerjanya yaitu
kertas cakram terlebih dahulu direndam dengan senyawa uji dengan konsentrasi
yang diinginkan, kemudian diletakan di permukaan media agar. Lalu diinkubasi
dengan suhu dan lama inkubasi yang sesuai. Kemudian diukur zona bening yang
terdapat dengan jangka sorong (Balouiri et al., 2016).
2.5.2 Metode Dilusi

Metode dilusi agar, metode yang umum digunakan untuk pengujian
aktivitas antimikroba dan antijamur dengan konsentrasi uji terendah menunjukkan
tidak adanya pertumbuhan bakteri disebut dengan konsentrasi hambat minimum
(KHM) (Balouiri et al., 2016). KHM ditentukan dengan mengamati kekeruhan yang

terbentuk. Jika kekeruhan masing-masing tabung masih sama atau lebih keruh



dibandingkan tabung K(+), berarti bakteri masih bisa tumbuh. Namun jika larutan
dalam tabung perlakuan lebih jernih dibandingkan dengan larutan tabung K(+),
menunjukkan pertumbuhan bakteri secara perlahan terhambat (Permata dkk.,
2016).
2.5.3 KLT-Bioautografi

Bioautografi adalah metode untuk mendeteksi senyawa yang mengandung
aktivitas antimikroba dengan menggunakan kromatografi lapis tipis. Bioautografi
ada dua metode, bioautografi kontak dan bioautografi langsung. Bioautografi
kontak dilakukan dengan plate kromatogram atau kromatogram keras yang
diletakan pada permukaan media agar dan diinokulasi selama beberapa menit atau
jam, kromatogram kemudian diambil sedangkan medianya diinkubasi untuk
diamati zona bening yang muncul karena terjadinya penghambatan pertumbuhan
bakteri. Metode ini sudah termasuk dalam bioautografi kontak (Choma dan Grzelak
2011). Bioautografi langsung, metode ini dapat dilakukan dengan cara plat KL T
yang telah dielusi kemudian disemprot dengan suspensi bakteri, bioautogram
kemudian diinkubasi pada suhu 25°C selama 48 jam dalam kondisi lembab

(Dewanjee et al., 2015).

Gambar 4. KLT-Bioautografi dengan Rf 0,77
Sumber : Syarifuddin dkk., 2019



BAB III
BAHAN DAN METODE PENELITIAN

3.1 Waktu dan Tempat Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan September sampai dengan November
2023 di Laboratorium Farmasi, Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam

Universitas Pakuan Bogor.

3.2 Alat dan Bahan
3.2.1 Alat

Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah timbangan, aluminium,
autoklaf, ayakan mesh 40 (CBN), cawan petri, gelas, inkubator, jangka sorong,
kurs, lampu spiritus (Bunsen) lempeng KLT, mikroskop, oven (Mermmer®), jarum
ose, pipet tetes, Rotary evaporator (Ika®), UV sinar 254, UV sinar 366, Erlenmeyer,
tanur (Daihan®Scientific Furnance), kain batis, kapas, corong, penangas air, botol
maserasi, gelas ukur, kertas saring, mikropipet.
3.2.2 Bahan

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah daun suji dan daun sirih,
bakteri Streptococcus mutans, etanol 70%, Etil asetat, N-heksan, Kloroform,
Metanol, Mueller Hinton Agar (MHA) (Himedia), aquadest, spirtus, Dimetil
sulfoksida (DMSO), larutan NaCl, pereaksi Dragendorff, pereaksi Liebermann
Burchard, HCI pekat, H>SO4, AICl3, Quersetin.

3.3 Metode Penelitian
3.3.1 Pengumpulan Bahan Baku dan Determinasi Tanaman

Daun suji dan daun sirih yang digunakan sebagai bahan penelitian ini
diambil di IPB, Kota Bogor dan dilakukan determinasi di IPB (Institut Pertanian
Bogor-Biofamaka IPB).
3.3.2 Pembuatan Simplisia Daun Suji dan Daun Sirih

Daun suji serta daun sirih dipetik masing-masing sebanyak 3 kg, kemudian

dicuci bersih dengan air mengalir agar kotoran yang melekat hilang dan dipotong
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kecil-kecil untuk memudahkan proses pengeringan. Pengeringan dilakukan dioven
dengan suhu 40°C sampai daun kering. Daun suji dan sirih yang telah kering lalu
dihaluskan menggunakan blender serta diayak memakai ayakan 40, kemudian
disimpan di wadah tertutup dan diberikan silica gel (Douw & Wardani, 2023).

Rendemen simplisia dihitung menggunakan rumus:

Berat simplisia yang di dapat

x 100%

“oRendemen = berat awal

3.3.3 Pembuatan Ekstrak Daun Suji dan Daun Sirih

Pembuatan ekstrak daun suji dan daun sirih dengan metode maserasi
menggunakan pelarut etanol 70% sebanyak 3000 ml. Serbuk yang telah dihaluskan
ditimbang sebanyak masing-masing 300 gram dimasukkan ke dalam botol kaca
coklat, lalu ditambahkan pelarut etanol 70% masing-masing 1300 ml. Botol lalu
ditutup lalu, didiamkan selama 3 hari sambil diaduk selang 8 jam. Serbuk sampel
Filtrat kemudian dipisahkan dengan cara disaring (filtrat I). Residu pertama
ditambahkan etanol sebanyak 1000 ml (filtrat II), residu kedua ditambahkan etanol
sebanyak 700 ml (filtrat III). Setelah 3 hari filtrat 1,2 dan 3 disatukan kemudian
menggunakan rotary evaporator untuk menguapakan pada suhu 50°C hingga
sebagian besar pelarut etanol terpisah, kemudian dikentalkan. Lalu disimpan dalam
botol kaca coklat untuk menghindar dari cahaya dan ditimbang untuk menghitung
rendemen ekstrak yang didapat (Douw & Wardani, 2023). Rendemen ekstrak

dihitung menggunakan persamaan:

berat ekstrak yang di dapat

%Rendemen = x 100%

berat simplisia yang diekstraksi

3.3.4 Karakteristik Ekstrak
3.3.4.1 Penetapan Kadar Air

Penentuan kadar air simplisia menggunakan metode gravimetri. Cawan uap
kosong disiapkan dan ditarakan dengan dioven, selanjutnya cawan didinginkan dan

berat cawan kosong ditimbang. Bubuk simplisia ditimbang sekitar 2 gram,
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dimasukkan ke dalam cawan porselin. Kemudian dikeringkan pada suhu 105°C
selama 5 jam, lalu didinginkan dan ditimbang hingga selisih berat 2 penimbangan
terakhir < 0,25%. (KeMenKes, 2017). Kadar air yang didapat dihitung dengan

rumus:

Cawan+isi sebelum dipanaskan—Cawan+isi sesudah dipanaskan

%Kadar air = x 100%

berat simplisia

3.3.4.2 Penetapan Kadar Abu

Kadar abu ditentukan dengan tanur, krus kosong ditarakan dengan
dipanaskan dan dipijarkan, selanjutnya krus didinginkan dan berat krus kosong
ditimbang. Serbuk simplisia ditimbang 2-3 gram, dimasukkan ke dalam krusibel
yang sudah dipanaskan. Krusibel kemudian dipijarkan secara perlahan hingga
berubah menjadi abu pada suhu 500-600°C. Kemudian didinginkan dan ditimbang
hingga selisih berat konstan penimbangan terakhir kurang dari 0,25% (KeMenKes,
2017). %Kadar abu yang didapat dihitung dengan rumus:

bobot krus sebelum dipijarkan—bobot krus sudah dipijarkan

%Kadar abu = x 100%

bobot simplisia

3.3.5 Identifikasi Kandungan Zat Aktif Ekstrak

3.3.5.1 Uji Senyawa Alkoloid
Ekstrak sebanyak 0,5 g dimasukkan ke dalam tabung reaksi, lalu

ditambahkan 2 ml HCI 2N dan 9 ml aquades. Lalu dipanaskan selama 5 menit,
setelah itu didinginkan dan disaring. Filtrat kemudian dipisahkan ke dalam 2 tabung
reaksi berbeda untuk di uji senyawa alkaloid. Tabung reaksi pertama yang berisi
filtrat ditambahkan pereaksi Dragendorff. Hasil positif ditunjukkan terbentuknya
endapan berwarna jingga. Tabung reaksi kedua yang berisi filtrat ditambahkan
pereaksi Mayer, hasil positif ditunjukkan terbentuknya endapan berwarna putih

(Harborne, 1987).
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3.3.5.2 Uji Senyawa Saponin

Ekstrak ditimbang sebanyak 0,5 g lalu tambahkan 10 ml aquadest
dipanaskan selama 2-3 menit, didinginkan, kemudian dikocok selama 30 detik.
Apabila setelah dikocok timbul busa menunjukkan hasil positif dan diamkan selama
kurang dari 10 menit setelah pengocokan diamati ketinggian busa 1-3cm. Busa
yang dihasilkan tidak menghilang jika menambahkan satu tetes asam klorida 2N
(Sangi et al., 2008).
3.3.5.3 Uji Senyawa Flavonoid

Ekstrak ditimbang sebanyak 0,5 g ke dalam tabung reaksi ditambahkan 5 ml
etanol 70%. Hasil filtrat ditambahkan 2 tetes asam klorida pekat dan 0,1 g serbuk
Mg dikocok perlahan, menghasilkan positif akan terbentuk berwarna merah
terdapat di lapisan etanol menunjukkan adanya senyawa flavonoid (Harborne,
1987).
3.3.5.4 Uji Senyawa Tanin

Ekstrak ditimbang sebanyak 0,5 g dimasukkan ke dalam tabung reaksi,
ditambahkan air suling lalu dipanaskan selama beberapa menit, kemudian disaring.
Filtrat yang dihasilkan diambil 2 ml lalu ditambahkan 2-3 tetes FeCls 1%, hasilnya
akan berwarna hijau kecoklatan atau biru kehitaman menunjukkan adanya senyawa
tanin (Harborne, 1987).
3.3.5.5 Uji Senyawa Streoid

Ekstrak ditimbang sebanyak 0,5 g dimasukkan ke dalam tabung reaksi, lalu
ditambahkan 2 ml H>SO4 pekat. Adanya senyawa steroid ditunjukan dengan
terjadinya perubahan warna dari ungu menjadi biru atau hijau (Yanti dan Vera

2019).

3.3.6 Persiapan Uji Bakteri
3.3.6.1 Sterilisasi Alat dan Bahan

Semua peralatan yang akan digunakan perlu disterilkan yang dibungkus
kertas HVS, lalu dimasukkan ke dalam autoklaf selama 1 jam pada suhu 121°C.
Untuk pinset dan jarum ose dipijarkan diatas api bunsen. Untuk media, kertas

cakram dan air suling disterilkan diautoklaf pada suhu 121°C selama 15 menit.
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3.3.6.2 Pembuatan Media Muller Hinton Agar/MHA

Medium MHA ditimbang hingga 38 g, kemudian dilarutkan dalam 1000 ml
air suling dan kemudian dicampur hingga tercampur. Media disterilkan dengan
autoklaf pada suhu 121°C selama 15 menit, diamkan media hingga dingin
secukupnya. Kemudian medium agar nutrien cair sebanyak 15 ml dituang ke dalam
cawan petri dan didiamkan pada suhu kamar hingga memadat (Sofidiana dkk.,
2022).
3.3.6.3 Peremajaan Bakteri

Setelah media kultur memadat, bakteri Streptococcus mutans diambil
dengan jarum ose steril dan digoreskan dengan pola zigzag pada platform miring.
Kemudian diinkubasi 1x24 jam dalam inkubator pada suhu 37°C (Kursia dkk.,
2016).
3.3.6.4 Pembuatan Larutan Standar Mc Farland 0,5

Larutan standar McFarland 0,5 terdiri dari 9,95 ml larutan H>SO4 1%
dicampur larutan BaCl, 1,75% 0,05 ml dalam erlenmeyer. Kemudian dikocok
hingga larutan menjadi keruh, berfungsi untuk standar kekeruhan suspensi bakteri
uji (Aslah dkk., 2019).
3.3.6.5 Pembuatan Suspensi Bakteri Uji

Bakteri Streptococcus mutans yang sudah diinkubasi pada suhu 37°C
selama 24 jam, diambil dengan jarum ose steril, kemudian disuspensikan dalam
NacCl 0,9% sebanyak 10 ml (Wahyuni dk., 2018). Kemudian bandingkan dengan
standar kekeruhan larutan Mc Farland 0.,5.
3.3.6.6 Penyiapan Kertas Cakram

Persiapan kertas cakram yang digunakan berdiameter 6 mm dengan cara
melubangi kertas cakram menggunakan pembolong kertas, setelah itu kertas
cakram dimasukkan dalam cawan petri untuk disterilkan sebelum digunakan.
Kertas cakram disterilkan menggunakan autoklaf bersuhu 121°C dan tekanan 1 atm
selama 15 menit. Kertas cakram steril direndam pada ekstrak dengan konsentrasi
masing-masing, kontrol positif dan kontrol negatif dan dibiarkan selama 15 menit,

lalu keringkan menggunakan oven dengan suhu 60°C selama 24 jam.
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3.3.6.7 Pembuatan Larutan Uji

Larutan uji dibuat dari ekstrak masing-masing 2 gram, lalu dimasukkan
dalam labu ukur 10 ml. Dilarutkan dengan DMSO dan ditepatkan sampai tanda
batas 10 ml. Kemudian dibuat seri daun suji dengan konsentrasi 5, 12,5, 15 dan
25%, sedangkan untuk daun sirih dibuat seri dengan konsentrasi 2, 5, 10 dan 15%.

Kontrol positif menggunakan kloramfenikol 10ppm. kloramfenikol
diperoleh dengan cara menimbang 100 mg, kemudian dimasukan ke dalam labu
ukur 100 ml kemudian ditepatkan sampai tanda batas dengan aquadest (1000 ppm).
Kemudian di pipet 1 ml larutankan kembali dengan aquadest steril dalam labu ukur
100 ml (10 ppm). Untuk kontrol negatif menggunakan DMSO 10%, DMSO

dilarutkan dengan aquadest.

3.3.7 Metode Uji Aktivitas Bakteri
3.3.7.1 Uji Konsentrasi Hambat Minimum

Pengujian Konsentrasi Hambat Minimum ini ditentukan menggunakan
dilusi agar padat. Tidak adanya aktivitas antibakteri dapat diamati dengan
menunjukkan tidak tumbuh bakteri pada media. Suspensi bakteri Streptococcus
mutans konsentrasi 10 diambil sebanyak 0,2 ml dimasukkan ke dalam 20 ml
MHA, lalu ditambahkan 1 ml ekstrak dengan masing-masing seri daun suji dengan
konsentrasi 5, 12,5, 15 dan 25%, dan ekstrak daun sirih dengan seri konsentrasi 2,
5, 10 dan 15%. Masing-masing cawan petri diberi label setiap konsentrasi,
kemudian diinkubasi selama 24 jam dengan suhu 37°C. Selama diinkubasi lakukan
pengamatan pertumbuhan bakteri, dengan menunjukkan konsentrasi yang tidak
ditumbuhi bakteri maka konsentrasi tersebut ialah konsentrasi hambat minimum
(KHM) (Komala dkk, 2020).
3.3.7.2 Uji Diameter Daya Hambat

Menentukan Diameter daya hambat menggunakan metode difusi agar

menggunakan kertas cakram yang sudah direndam dalam larutan uji. Metode ini
menghasilkan zona bening terbentuk di area sekitar kertas cakram. Disiapkan MHA
yang telah memadat, kemudian ambil satu ose bakteri yang telah diukur

berdasarkan Mc.Farland 0,5, lalu digoreskan secara merata ke permukaan media
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MHA diamkan sebentar. Kemudian dimasukkan kertas cakram sudah mengering
dalam larutan uji yaitu konsentrasi ekstrak kombinasi daun suji dan sirih,
kloramfenikol sebagai kontrol positif, dan DMSO 10% sebagai kontrol negatif
menggunakan pinset diatas permukaan media MHA dengan jarak kertas cakram
satu dengan lainya 2-3cm. Kemudian media yang telah diisi kertas cakram
diinkubasi selama 1x24 jam dengan suhu 37°C. Setelah itu diukur zona bening yang

terbentuk diameter daya hambat menggunakan jangka sorong (Kursia dkk., 2016).

Tabel 1. Perlakuan Pengujian Diameter Daya Hambat Kombinasi Ekstrak Daun

Suji dan Sirih
Perlakuan
Sampel K1 K2 K3 K4 K5 K+ K-
(%) (%) 1:1(%) 1:2(%) 2:1(%) ppm (%)
EDSR - 15 15 15 30 - -
EDSJ 25 - 25 50 25 - -
Kloramfenikol - - - - - 10
DMSO - - - - - 10%

Keterangan : EDSJ = Ekstrak Daun Suji
EDSR = Ekstrak Daun Sirih

K = Kombinasi
K+ = Kontrol Positif
K- = Kontrol Negatif

3.3.7.3 Uji KLT-Bioautografi
1. Uji KLT

Plat silika gel GF2s4 akan digunakan sebagai fase diam dengan ukuran
6 x 1 cm dan plat berbeda berukuran 8 x 3 cm, lalu diberi tanda garis tepi
atas dan bawah dengan jarak 1 cm menggunkan pensil sebagai posisi awal
totolan dan tepi atas sebagai tanda batas proses elusi. Kemudian plat
diaktifkan dengan cara dipanaskan selama 10 menit dengan suhu 105°C
untuk menghilangkan kadar air yang terdapat pada KLT (Aslah dkk., 2019).
Fase gerak yang digunakan yaitu eluen n-heksan : etil asetat (8:2) (Novita,
2016) dan klorofrom : etil asetat dengan perbandingan (6:4) (Walida dkk.,
2013).
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Campuran fase gerak dimasukkan ke dalam bejana, dilakukan
penjenuhan dengan memakai kertas saring, tutup bejana dan dibiarkan
hingga kertas saring terbasahi. Selanjutnya sampel dengan konsentrasi
hambat minimum, ditotolkan pada lempeng memakai pipa kapiler dengan
jarak 1 cm. Plat berukuran 8 x 3 cm yang ditotolkan sampel, dimasukkan ke
dalam bejana yang sudah dijenuhkan dan tunggu hingga eluen mencapai
tanda batas. Setelah eluen sampai batas atas, lempeng dikeluarkan dan
dikeringkan secara diangin-anginkan. Kemudian lempeng diamati di lampu
UVas4 dan UVies, setelah disemprot AICl; ( pereaksi untuk senyawa
flavonoid) (Yulianti dkk., 2022). Kemudian dihitung nilai Rf dengan rumus:

__jarak ditempuh bercak(cm)

jarak ditempuh eluen (cm)

2. Uji Bioautografi

Uji bioautografi dilakukan dengan kromatogram hasil pemisahan
senyawa yang diletakkan pada permukaan media agar. Media MHA
sebanyak 15 mL yang sudah dicampurkan dengan suspensi S. mutans
sebanyak 0,2 mL, dituangkan ke dalam cawan petri steril dan diamkan
memadat. Setelah media memadat, letakkan pelat KLT ukuran 6 x 1 cm
yang telah dielusi di atas permukaan media agar yang telah memadat,
kemudian disimpan dalam lemari es selama 30 menit. Lempeng lalu
diangkat dan diambil dengan pinset. Kemudian diinkubasi 1 x 24 jam pada
suhu 37°C dan diamati zona hambat yang terbantuk dibercak mana

(Paputungan dkk., 2019).

3.3.8 Analisis Data

Hasil dari zona hambat aktivitas antibakteri Streptococcus mutans dianalisis
menggunakan software SPSS (Statistical Product and Service Solution) dengan
metode uji ANOVA dengan nilai o < 0,05 dan uji post hoc LSD untuk menganalisis
terdapat perbedaan bermakna antar kelompok maupun pasangan kelompok yang
berbeda makna, metode analisis menggunakan RAL (Rancangan Acak Lengkap)

dengan 3 pengulangan.



BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Pengumpulan Bahan dan Determinasi Tanaman

Pengumpulan bahan baku dan determinasi tanaman daun suji dan daun sirih
hijau dilakukan di Institut Pertanian Bogor (IPB)-Biofarmaka IPB, Bogor. Hasil
dari deteminasi menunjukkan bahwa daun suji memiliki nama latin Draceana
angusfolia (Medik.) Roxb suku Asparagaceae, untuk daun sirih hijau memiliki
nama latin Piper betle L suku Piperaceae. Determinasi ini dilakukan untuk
memastikan bahwa jenis tanaman mengenai spesies dan famili secara spesifik
(Nawangsari dkk., 2023). Hasil determinasi menyatakan bahwa tanaman yang
digunakan pada penelitian ini ialah daun suji (Draceana angusfolia (Medik.) Roxb)

dan daun sirih hijau (Piper betle L) (Lampiran 2).

4.2 Hasil Simplisia Daun Suji dan Daun Sirih

Daun suji yang berwarna hijau tua digunakan sebanyak 3 kg, serbuk
simplisia daun suji yang didapat seberat 800 g dan hasil rendemen simplisia
26,66%. Daun sirih hijau segar yang digunakan sebanyak 3 kg, setelah melaui
proses pembuatan simplisia. Serbuk simplisia daun sirih hijau didapat sebanyak 590
g dengan hasil rendemen 19,66%. Hasil yang diperoleh berbeda dengan penelitian
yang dilakukan Taurina dan Andrie (2023) rendemen simplisia yang di dapat
sebanyak 23,27%. Hasil penelitian berbeda dapat disebabkan oleh pengambilan
bahan baku ditempat yang berbeda.

Hasil organoleptik serbuk simplisia daun sirih hijau yang dihasilkan berupa
serbuk kasar, memiliki aroma khas kuat, warna hijau kecoklatan, rasa agak kelat
atau pedas, hasil ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Taurina dan
Andrie (2023). Hasil organoleptik serbuk simplisia daun suji yang dihasilkan
berupa serbuk halus ada serat, memiliki aroma khas kuat, bewarna hijau kecoklatan.
Hasil perhitungan rendemen terdapat pada lampiran 3 dan gambar serbuk simplisia
daun suji dan daun sirih hijau pada gambar 5 dan hasil perhitungan dapat dilihat

pada lampiran 3.
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A (B)
Gambar 5. Simplisia Daun Suji (A) dan Simplisia Daun Sirih (B)

4.3 Hasil Ekstrak Daun Suji dan Sirih Hijau

Pelarut yang dipilih ialah etanol 70%, karena etanol ialah pelarut yang
populer karena kemampuannya dalam mengekstraksi senyawa nonpolar dan polar.
Etanol tidak beracun atau berbahaya sehingga aman digunakan (Verawati et al.,
2017). Perendaman maserasi dilakukan selama 3-5 hari selama 8 jam sambil
diaduk. Pengentalan dilakukan dengan menggunakan alat rotary evaporator
menghasilkan ekstrak etanol berwarna hijau gelap dan memiliki aroma khas.

Gambar ekstrak daun suji dan daun sirih dapat dilihat pada gambar 6.

A) (B)
Gambar 6. Ekstrak Daun Suji (A) dan Ekstrak Daun Sirih (B)
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Tabel 2. Hasil Rendemen Ekstrak Daun Suji Dan Sirih

Ekstrak Bobot Volume Bobot Rendemen
Sampel (g) pelarut (ml)  Ekstrak (g)  Ekstrak (%)
Daun Suji 300 3000 74,1 247
Daun Sirih 300 3000 56,6 18,8

Pada tabel 2 hasil rendemen yang didapatkan dari masing-masing ekstrak,
ekstrak daun suji menghasilkan rendemen sebesar 24,7%, rendemen yang
dihasilkan lebih besar dibandingakan dengan penelitian Prihantini dkk. (2020)
rendemen ekstrak daun suji yang dihasilkan sebanyak 16,53%. Perbedaan dapat
disebabkan karena bahan yang digunakan untuk ekstraksi lebih banyak, dapat
dikarenakan pemaneman bahan dilakukan diwaktu yang berbeda, dan lamanya
waktu perendaman simplisia yang dilakukan lebih lama. Hasil ekstrak daun sirih
menghasilkan rendemen sebesar 18,8%. Rendemen yang diperoleh lebih besar
dibandingkan dengan penelitian Issusilaningtyas, E., dkk. (2023) dihasilkan
rendemen esktrak daun sirih hijau sebanyak 14,18%. Hasil yang berbeda dapat
diperoleh dari lamanya waktu perendaman simplisia yang dilakukan hingga 5 hari.
Menurut penelitian yang dilakukan oleh Handoyo, (2020) lamanya waktu
perendaman, semakian lama simplisia diperlakuan perendaman dapat
menghasilkan nilai rendemen semakin besar. Hasil perhitungan dapat dilihat pada

lampiran 4.

4.4 Hasil Karakteristik Daun Suji dan Sirih Hijau
4.4.1 Penetapan Kadar Air Simplisia dan Ektrak Daun Suji dan Sirih

Kadar air ditentukan dengan menggunakan metode gravimeteri. Melakukan
pengujian kadar air untuk menghindari kadar air yang tinggi dalam ekstrak dan
simplisia, apabila kadar air tinggi dapat dijadikan media atau tempat pertumbuhan
mikroorganisme (Nirmala dkk., 2022). Data kadar air simplisia dan ekstrak dapat
dilihat pada tabel 3 dan perhitungan dapat dilihat pada lampiran 5.
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Tabel 3. Hasil Kadar Air Simplisia dan Ekstrak Daun Suji dan Sirih

Sampel Kadar Air £+ SD (%) Syarat
Simplisia Daun Suji 6,52805 + 0,3409 <10%
Simplisia Daun Sirih 8,4588 + 0,5404 (KeMenKes, 2017)

Ekstrak Daun Suji 13,78095 + 0,1764 5-30%
Ekstrak Daun Sirih 10,8387 +4,9338 (Voight, 1995)

Pada tabel 3 dapat dilihat kadar air simplisia serbuk daun suji menghasilkan
sebanyak 6,52805% dan untuk kadar air simplisia serbuk daun sirih sebanyak
8,4588%. Dari hasil kadar air yang didapat simplisia daun suji dan daun sirih
memenuhi syarat kadar air simplisia tidak boleh lebih dari 10% (KeMenKes, 2017).

Pada hasil kadar air ekstrak daun suji menghasilkan sebanyak 13,78095%
dan untuk kadar air pada ekstrak daun sirih sebanyak 10,8387. Hasil kadar air
ekstrak yang dihasilkan melebihi 10%, hal tersebut karena kada air yang diuji ialah
ekstrak kental dimana hasil uji yang diperoleh memenuhi syarat kadar 5-30%
(Voight, 1995). Menurut Manarisip dkk. (2020) kadar air tinggi dapat disebabkan
adanya pelarut yang yang ikut terhitung pada perhitungan kadar air ekstrak.

4.4.2 Penetapan Kadar Abu Simplisia dan Ektrak Daun Suji dan Sirih

Kadar abu melakukan pengujian dengan cara pemanasan dengan suhu 500-
600C° didalam tanur. Pemanasan dalam suhu tinggi menguapkan senyawa organik
dalam simplisia, hingga tersisa hanya mineral dan senyawa anorganik (Nirmala
dkk., 2022). Data kadar abu terdapat pada tabel 4 dan perhitungan dapat dilihat pada

lampiran 5.

Tabel 4. Hasil Kadar Abu Simplisia dan Ekstrak Daun Suji dan Sirih

Sampel Kadar Abu£SD (%) Syarat
Simplisia Daun Suji 8,1849 + 00,0148
Simplisia Daun Sirih 7,9105 £ 1,0821 <10%
Ekstrak Daun Suji 9,4720+ 0,4981 (KeMenKes, 2017)

Ekstrak Daun Sirih 6,1157 +0,3644
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Hasil kadar abu dengan pengulangan dua kali (duplo) pada simplisia serbuk
daun suji menghasilkan sebesar 8,1849% dan kadar abu pada simplisia daun sirih
menghasilkan sebesar 7,9105%. Hasil kadar abu ekstrak daun suji menghasilkan
9,4720% dan hasil kadar abu ekstrak daun sirih menghasilkan sebesar 6,1157%.
Hasil kadar abu dari simplisia dan ekstrak telah memenuhi syarat kadar abu <10%

(KeMenKes, 2017).

4.4 Hasil Identifikasi Fitokimia Ekstrak

Penelitian ini melakukan uji identifikasi fitokimia kandungan senyawa
metabolit sekunder yang terdapat pada bahan yang digunakan yaitu daun suji dan
daun sirih. Pengujian ini dilakukan dengan mengamati hasil perubahan warna atau

uji kualitatif. Hasil yang diamati yaitu ekstrak dan simplisia, dilihat pada tabel 4.

Tabel 5. Hasil Uji Fitokimia Simplisia dan Ekstrak Daun Suji dan Sirih

Golongan Daun Suji Daun Sirih
Senyawa Ekstrak Simplisia  Ekstrak Simplisia
Alkaloid + + + +
Flavonoid + + + +
Saponin + + + +

Tanin + + + +
Steroid + - + -

Keterangan : ( +) Mengandung Senyawa Aktif
(-) Tidak Mengandung Senyawa Aktif

Dari hasil pengujian pada tabel 4 terlihat bahwa simplisia dan ekstrak dari
daun suji dan daun sirih mengandung senyawa metabolit sekunder berupa alkoloid,
flavonoid, saponin, tanin dan steroid. Hasil yang didapatkan sesuai dengan
penelitian oleh Nirmala dkk. (2022) menyebutkan bahwa daun suji mengandung

senyawa metabolit sekunder berupa alkoloid, flavonoid, saponn, tanin dan steroid.

4.5 Hasil Uji Aktivitas Bakteri
4.5.1 Hasil Uji Konsentrasi Hambat Minimum
Pengujian Konsentrasi Hambat Minimum menggunakan cara metode dilusi

padat, pengujian ini dilakukan untuk mengetahui konsentrasi ekstrak daun suji dan



22

daun sirih yang mampu menghambat pertumbuhan bakteri Streptococcus mutans
yang dilihat dari hasil uji bening atau tidak adanya petumbuhan bakteri dimana
konsentrasi tersebut sebagai konsentrasi hambat minimum. Sampel yang digunakan
ialah ekstrak daun suji dengan konsentrasi 5, 12,5, 15, dan 25%, untuk ekstrak daun

sirth dengan konsentrasi 2, 5, 10 dan 15% terhadap Streptococcus mutans.

Gambar 7. Hasil Pengujian Konsentrasi Hambat Minimum (KHM) Pada Ekstrak Daun
Suji Terhadap Streptococcus mutans. KHM pada Konsentrasi 25%

Gambar 8. Hasil Pengujian Konsentrasi Hambat Minimum (KHM) Pada Ekstrak Daun
Sirih Terhadap Streptococcus mutans. KHM pada Konsentrasi 15%

Berdasarkan hasil pengujian KHM yang dihasilkan pada ekstrak daun suji
dapat dilihat pada gambar 7 dan untuk hasil pengujian KHM yang dihasilkan pada
ekstrak daun sirih dapat dilihat pada gambar 8. Dapat dilihat konsentrasi ekstrak
terkecil tidak dapat menghambat pertumbuhan bakteri. Konsentrasi yang dapat
menghambat pertumbuhan bakteri ialah ekstrak daun suji dengan konsentrasi 25%,
menurut penelitian yang dilakukan oleh Luthfia & Sagala (2018) ekstrak etanol
daun suji dengan konsentrasi 12,5% dapat menghambat bakteri, dari Hasil
penelitian semakin tinggi konsentrasi kemampuan menghamat bakteri semakin
besar. Ekstrak daun sirih dengan konsentrasi 15% dapat menghambat bakteri pada
media agar tidak ada bakteri yang tumbuh, hasil yang didapat sesuai dengan
penelitian yang telah dilakukan oleh Owu dan Jayanti (2020) ekstrak daun sirih
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dengan konsentrasi 15% dapat menghambat pertumbuhan bakteri Streptococcus
mutans. Menurut Hasil penelitian Asri & Bahar (2019) semakin tinggi konsetrasi
maka semakin besar kemampuat untuk menghambat bakteri.

4.5.2 Hasil Uji Diameter Daya Hambat

Pengujian Konsentrari Hambat Minimum (KHM) yang telah didapatkan
kemudian dilakukan pengujian Diameter Daya Hambat (DDH) dilakukan dengan
metode difusi agar menggunakan kertas cakram berukuran 6mm kemudian dilihat
zona bening yang terbentuk.

Media agar yang digunakan ialah Muller Hiton Agar (MHA), dimana media
tersebut selektif terhadap bakteri aerob maupun anaerob. Pengujian ini dilakukan
untuk mengetahui konsentrasi yang efektif dari kombinasi ekstrak daun suji dan
daun sirih terhadap bakteri Streptococcus mutans dengan melihat area bening yang

terbentuk pada media agar. Hasil aktifitas antibakteri dapat dilihat pada gambar 9.

Gambar 9. Hasil Aktivitas Antibakteri Kombinasi Ekstrak Daun Suji
dan Daun Sirih Terhadap Bakteri Streptococcus mutan

Keterangan : Kontrol Negatif ( -)
Kontrol Positif ( +)
Kombinasi ( K)
Ekstrak Daun Suji ( SJ)
Ekstrak Daun Sirih ( SR )
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Tabel 6. Hasil Diameter Daya Hambat Ekstrak Daun Suji dan Daun Sirih
Terhadap bakteri Streptococcus mutans

Rata-rata (mm)

Sampel +SD Kategori
EDSJ 25% 7,2*+0,15 Resisten
EDSR 15% 13,8+ 1,88 Resisten

K1 (1:1) 10,1° + 0,05 Resisten

K2 (1:2) 11,5+ 0,30 Resisten

K3 (2:1) 7,5+ 0,06 Resisten

Kloramfenikol 16,99+ 1,21 Resisten

DMSO 0=+ 0,00 Tidak ada hambatan

Keterangan : EDSJ = Ekstrak Daun Suji

DMSO = Larutan Dimetil Sulfoksida
EDSR = Ekstrak Daun Sirih
K = Kombinasi

Hasil DDH Ekstrak Daun Suji dan Daun Sirih Terhadap bakteri
Streptococcus mutan hasil yang diperoleh termasuk kategori resisten karena
Menurut CLSI zona hambat dengan diameter < 17 mm tergolong Resisten, zona
hambat 18-20 mm tergolong Intermediet, zona hambat > 21 mm dikategorikan
Susceptible. Hal tersebut dapat disebabkan oleh banyak dikitnya senyawa metabolit
sekunder yang terkandung. Semakin rendah konsentrasinya, semakin sedikit
metabolit sekunder yang dikandung dalam ekstrak dan sebaliknya. Selain itu,
pemilihan pelarut yang tepat akan memudahkan pelarutan bahan aktif. Semakin
baik senyawa metabolit sekunder terlarut maka semakin tinggi pula efek
penghambatannya terhadap bakteri uji (Artaningsih dkk., 2018).

Kontrol positif yang digunakan adalah kloramfenikol yang mempunyai efek
penghambatan terhadap Streptococcus mutans dan terlihat pada zona hambat yang
terbentuk. Kloramfenikol merupakan antibiotik spektrum luas yang dapat
menghambat berbagai bakteri aerob dan bakteri anaerob. Dari Hasil penelitian
kloramfenikol termasuk kategori resisten dapat disebabkan konsentrasi yang
digunakan kecil sehingga tidak dapat lebih kuat untuk menghambat bakteri
Streptococcus mutans dan dapat disebabkan oleh cara pembuatan kontrol positif.

Kontrol negatif dalam penelitian ini adalah DMSO 10%, DMSO tidak
menghasilkan zona bening, artinya DMSO tidak memiliki aktivitas dalam

menghambat bakteri S.mutans, peneliti menggunakan DMSO karena DMSO
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termasuk pelarut yang mampu melarutkan sebagian besar senyawa polar dan non-
polar. DMSO merupakan senyawa toksisitas rendah yang memiliki efek
antiinflamasi dan analgesik.

Berdasarkan Hasil penelitian zona hambat yang terbantuk ekstrak daun sirih
dengan konsentrasi 15% menghambat bakteri Streptococcus mutans zona hambat
yang dihasilkan sebesar 13,8 mm. Konsentrasi ekstrak daun suji 25%
mengahasilkan zona hambat 7,2 mm. Zona hambat yang dihasilkan dapatkan
termasuk kategori resisten, dapat disebabkan oleh konsetrasi yang digunakan
kurang besar, sehingga senyawa yang terkandung dalam konsentrasi tersebut
kurang kuat untuk menghambat bakteri.

Hasil penelitian dari kombinasi ekstrak daun suji dan daun sirih yang
menghasilkan zona hambat yang baik ialah kombinasi K2 (1:2) dengan konsentrasi
daun sirith 15% dan daun suji 50% dengan rata-rata sebesar 2,73 mm. Hal ini
membuktikan bahwa kombinasi K2 lebih baik dari pada kombinasi dari K1 dan K3,
karena semakin tinggi konsentrasi maka semakin tinggi hasil DDH yang didapat.
Pada tabel 6 hasil DDH huruf superscript yang sama menunjukkan arti kedua
kombinasi ini memiliki pengaruh yang sama terhadap DDH . Hasil uji kombinasi
K2 konsentrasi yang memiliki pengaruh lebih tinggi dalam menghambat bakteri
Streptococcus mutans ialah ekstrak daun suji. Menurut Hasil penelitian Zulfa, E
dkk. (2018) ekstrak daun suji dapat menghambat aktivitas bakteri S. mutans dengan
50% ekstrak dengan zona hambat 14,9 mm. Hasil uji yang didapat menghasilkan
zona hambat yang kecil kemungkinan dapat disebabkan karena ekstrak sirih
mengakibatkan penurunan khasiat menghambat. Senyawa metabolit yang dapat
menghambat aktivitas bakteri ialah senyawa fenol dan turunannya.

Berdasarkan pengujian uji lebih lanjut Duncan pada lampiran 7
menunjukkan bahwa ekstrak tunggal daun suji 25% dan kombinasi ekstrak daun
suji dan daun sirih (K3) memberikan pengaruh yang sama terhadap nilai DDH .
Hasil perlakuan dalam uji coba Duncan memiliki efek serupa yang ditandai dengan
data berbeda dalam subset yang sama, sedangkan hasil perlakuan yang berbeda
pada subset yang berbeda mempunyai pengaruh yang berbeda terhadap nilai DDH

. Dan uji ANOVA pada lampiran 7, menunjukan terima Ho, tolak HI memberi arti
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tidak adanya perbedaan yang signifikan pada setiap konsentrasi terhadap hasil
Diameter daya hambat.

Beberapa faktor dapat mempengaruhi kemampuan ekstrak dalam
menghambat pertumbuhan bakteri. Penyebab yang dapat mempengaruhi daya efek
hambat suatu ekstrak antara lain asal bahan yang diekstraksi, cara penyimpanan
bahan hasil ekstraksi, perbedaan komposisi pengencer, dan kondisi media agar.
Proses pembuatan ekstrak dan umur simpan ekstrak yang lama juga dapat
mengurangi aktivitas penghambatan yang ditimbulkan oleh ekstrak.

4.5.3 Hasil Uji Bioautografi-KLT
1. Hasil Uji KLT

Hasil pengujian KLT fase gerak yang digunakan ialah N-heksan dan Etil
asetat dengan perbandingan (8:2).Ekstrak daun suji yang telah dielusi kemudian
diamati pada sinar UV 366mm untuk mengetahui bercak yang didapat, hasil
pengamatan di sinar UV 366mm terdapat 4 bercak. Sedangkan ekstrak daun sirih
mendapatkan hasil 4 bercak, hasil pengamatan dapat dilihat pada gambar 10.

4
3
2
! 1
A) (B)
Gambar 10. Hasil Kromatografi Lapis Tipis Ekstrak Daun Suji
(A) Dan Daun Sirih (B)

Bercak yang terdeteksi ditentukan dengan harga Rf, berdasarkan penelitian
yang dilakukan bercak yang terlihat pada sinar UV 366 mm menghasilkan warna
jingga, dengan eluen N-heksan:etil asetat (8:2) baik dalam memisahkan senyawa
flavonoid dalam ekstrak. Menurut Hasil penelitian Zirconia dkk. (2015) eluen yang
dapat dengan baik memisahkan senyawa flavonoid mengartikan pendekatan

kepolaran pada senyawa flavonoid dengan eluen sehingga senyawa flavonoid
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semakin terangkat oleh fase gerak. Menurut markham bahwa flavonoid golongan

flavonol dapat dideteksi dengan sinar UV pendek berupa noda yang berwarna

jingga.

Tabel 7. Hasil Kromatografi Lapis Tipis Ekstrak Daun Suji dan Daun Sirih
dengan Eluen N-heksan : etil asetat (8:2)

Tampak Becak
Sampel Bercak UV 366 mm Keteral-l Zat
Aktif
Rf
1 0,45 Flavonoid
N 2 0,65 Flavonoid
Ekstrak daun suji 3 0,69 Flavonoid
4 0,78 Fenol
1 0,3 Flavonoid
.. 2 0,42 Fenol
Ekstrak Daun Sirih 3 0.64 Flavonoid
4 0,8 Flavonoid

Menurut Novita (2016) ekstrak daun sirih dalam pengujian KLT dengan Rf
0,42 berwarna kuning muda menunjukkan adanya senyawa fenol, berdasarkan
penelitian yang dilakukan Rf yang dihasilkan 0,42 pada sinar UV 366 mm bercak
berwarna jingga. Pada hasil ekstrak daun suji menghasilkan bercak berwarna jingga
dengan Rf 0,45. Ada kemungkinan yang terjadi senyawa yang terbawa oleh fase
gerak diduga senyawa flavonoid. Menurut penelitian Mustaqimah (2023) bercak
yang berwarna merah diduga senyawa flavonoid berada di Rf 0,4.

Menurut Hasil penelitian Rofida & Nurwahdaniati, (2011) menggunakan
eluen N-heksan dan etil asetat (4:6) Rf yang dihasilkan dari 0,6 merupakan senyawa
flavonoid. Ekstrak daun suji diduga memiliki senyawa flavonoid di Rf 0,65 dan
0,69, sedangkan ekstrak daun sirih menghasilkan nilai Rf 0,64. Untuk nilai Rf
berada pada 0,7 merupakan senyawa fenol, maka daun suji memiliki senywa fenol
pada nilai Rf 0,78.

Pengujian KLT menggunakan standar quersetin, dengan eluen yang
digunakan ialah klorofrom dan etil asetat dengan perbandingan (6:4). Hasil

pengamatan dapat dilihat pada gambar 11.
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(A) (B)
Gambar 11. Hasil Uji Kualitatis Flavonoid Menggunakan Kromatografi
Lapis Tipis

Keterangan : A = Penampakan Bercak dengan Sinar UV 366 mm
B = Penampakan Bercak dengan Sinar UV 254 mm
Ekstrak Daun Suji (S), Ekstrak Daun Sirih (R), dan Kuersetin (Q)

Tabel 8. Hasil Kromatografi Lapis Tipis Ekstrak Daun Suji, Daun Sirih,
dan Quersetin dengan Eluen Kloroform : Etil Asetat (6:4)

Tampak becak Keteranoan
sampel bercak = UV 366 mm Zat Ak%if
Rf
3 1 0,2 Flavonoid
Ekstrak daun suji o) 0.85 Flavonoid
1 0,26 Flavonoid
. 2 0,38 Flavonoid
Ekstrak Daun Sirih 3 0.46 Flavonoid
4 0,83 Flavonoid
Quersetin 1 0,32 Flavonoid

Pada gambar 11 Q ialah standar quersetin, R ialah ekstrak etanol daun sirih,
S ialah ekstrak etanol daun suji. Hasil pengamatan bercak dengan kuersetin, ekstrak
etanol daun suji dan ekstrak daun sirih menghasilkan nilai Rf yang hampir mirip
dengan standar pembanding kuersetin. Nilai Rf menunjukan pada 0,32 pada
pembanding kuersetin. Penampakan berwarna kuning ialah senyawa flavonoid
dengan penyemprotan peraksi AlICl3 (Ramlah dkk., 2019). Menurut penelitian
Bakkareng dan Usman (2021) ekstrak etanol daun pacar cina dengan eluen etil

asetat dan n-heksan (7:3) bercak Rf 0,2 dan 0,8 mengandung senyawa flavonoid.
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Menurut Hasil penelitian Aldi dkk. (2015) menyatakan ekstrak daun suji
dimana hasil profil KLT ekstrak daun suji salah satu bercak sama tingginya dengan
quersetin, hal tersebut menunjukan bahwa ekstrak daun suji memiliki senyawa
flavonoid yang tinggi. Hasil penelitian yang didapat adanya bercak yang jauh
namun masih terlihat dekat dengan kuersetin, maka Rf tersebut mengandung

senyawa flavonoid.

2. Hasil Uji Bioautografi

Hasil pengujian bioautografi ini dilakukan dengan menggunakan
kromatogram lapis tipis yang sudah ada senyawa terpisah, kemudian diletakan pada
permukaan media agar sudah memandat, pengujian ini disebut dengan bioautografi
kontak. Diamkan selama 15-30 menit agar senyawa yang terpisah dapat berpindah
pada permukaan agar, kemudian diangkat dan dimasukan kedalam inkubator

selama 1x24 jam.

Gambar 12. Hasil Pengamatan Zona Bening Pada KLT-Bioautografi,
Ekstrak Daun Suji (A) dan Ekstrak Daun Sirih (B) Terhadap
Bakteri Streptococcus mutans

Dari hasil pengamatan, zona bening yang terbentuk berada di Rf 0,45; 0,65;
dan 0,78 untuk ekstrak daun suji, sedangkan untuk ekstrak daun sirih zona bening
yang terbantuk berada di Rf 0,3; 0,42; dan 0,8. Senyawa pada ekstrak daun suji
pada Rf 0,45 dan esktrak daun sirih berada di 0,42 diduga senyawa flavonoid karena

menghasilkan bercak berwarna jingga.
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Flavonoid akan berikatan dengan protein ekstraseluler bakteri melalui
ikatan hidrogen dan ikatan kovalen sehingga membentuk suatu kompleks yang
mengganggu fungsi dinding sel bakteri sehingga menonaktitkan kemampuan
bakteri untuk melekat, enzim, protein transpor sel dan keempatnya (Kumar and

Pandey, 2013).



BABV
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
1. Konsentrasi dari kombinasi ekstrak daun suji dan sirih yang dapat
menghambat menghambat bakteri Streptococcus mutans adalah kombinasi
2:1 dengan diameter daya hambat sebesar 11,5 mm.
2. Dari hasil KLT-bioautografi ekstrak daun suji dan daun sirih diduga
memiliki kandungan senyawa flavonoid berperan sebagai antibakteri

dengan Rf 0,3-0,8 dengan bercak berwarna merah atau jingga.

5.2 Saran
Penelitian selanjutnya dapat mengembangkan dengan membuat sediaan
farmasi serta diperlukan penilitan lebih lanjut terhadapat bakteri, untuk mengetahui

informasi lebih lanjut terhadap aktivtas antibakteri pada daun suji dan daun sirih.
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Lampiran 1. Alur Penelitian

Daun Suji dan Daun sirth —» Determinasi

|
l Pembuatan simplisia

Serbuk Simpliasi Daun Suji dan Sirih

Pelarut etanol 70%

Maserasi
Uji Fitokimia: Kar;ktgrisil'{ simplisia

Alkoloid Esktrak Etanol Kombinasi Ka ar Alr
Saponin . . adar Abu

. Daun Suji dan Sirih
Flavonoid
Tanin
Steroid <« L » Karakteristik Ekstrak

Kadar Air
Uji Aktivitas Bakteri Kadar Abu
v

Konsentrasi Hambat Minumum (KHM)

l

Diameter Daya Hambat ( DDH )

l

KLT-Biautografi

l

Analisis Data




Lampiran 2. Determinasi Tanaman

sﬁ KEMENTERIAN PENDIDIKAN, KEBUDAYAAN, RISET, DAN TEKNOLOGI

INSTITUT PERTANIAN BOGOR

e LEMBAGA PENELITIAN DAN PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT

Nomor : 310/IT3.L.P13/TA.00.03/M/B/2023
Lampiran -
Perihal : Sampel Simplisia

Kepada Yth.

Isnaini Nurhasanah (066118234)
Program Studi Farmasi -
Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam
Universitas Pakuan

Dengan hormat,

Pusat Studi Biofarmaka Tropika (Trop BRC)
Gedung CRC Lantai 2
Kawasan STP IPB Taman Kencana

| JI. Taman Kencana No. 3 Bogor 16128

Telepon (0251) 8373561

| Facsimile (0251) 8347525

bﬁmaka@gmail@om biofarmaka.ipb.ac.id

Bogor, 9 Agustus 2023

Bersama ini kami sampaikan surat mengenai sampel daun sirih hijau dan daun suji dari Unit
Konservasi Budidaya Biofarmaka (UKBB) Pusat Studi Biofarmaka Tropika LPPM IPB, adalah sebagai

berikut:
No. Koleksi Nama Tanaman Nama Latin Suku
BMKO0190092016 Sirih Hijau Piper betle L. Piperaceae
5 Dracaena angustifolia
BMK0302122016 Suji (Medik.) Roxb. Asparagaceae

Demikian, semoga bermanfaat bagi saudara.

Pusat Studi Biofarmaka Tropika LPPM-IPB

Kepala,

g

Prof. Dr. Irmanida Batubara, SSi, MSi
NIP. 197508072005 01 2 001

1. Arsip

Inspiring Innovation with Integrity

40



Lampiran 3. Perhitungan Rendemen
A. Rendemen Simplisia Daun Suji
Berat Bahan Baku Daun Suji = 3000g
Berat Simplisia Daun Suji = 800g

Berat simplisia yang di dapat

x 100%

%Rendemen = berat awal

800
=—9 ¥ 100%
3000 g

=26,66%
B. Rendemen Simplisia Daun Sirih
Berat Bahan Baku Daun Sirih = 3000g
Berat Simplisia Daun Sirih = 590g

Berat simplisia yang di dapat

%Rendemen = x 100%

berat awal

=299 100%

30009

=19,66%

Lampiran 4. Perhitungan Rendemen Ekstrak
A. Rendemen Ekstrak Daun Suji
Berat Simplisia Daun Suji = 300g
Berat Ekstrak Daun Suji = 74,1g

berat ekstrak yang di dapat
berat simplisia yang diekstraksi

%Rendemen = x 100%

7419
300 g

=24,7%
B. Rendemen Ekstrak Daun Sirih

x 100%

Berat Simplisia Daun Sirih = 300g
Berat Ekstrak Daun Sirih = 56,6g

berat ekstrak yang di dapat

%Rendemen = x 100%

berat simplisia yang diekstraksi
__566g
300 g

=18,8%

x 100%
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Lampiran 5. Perhitungan Kadar Air dan Kadar Abu Serbuk dan Ekstrak Daun Suji
dan Daun Sirih

3. Kadar Air Serbuk Daun Suji

Bobot Cawan +Isi Cawann + Isi Kadar Rata-Rata
No  Sampel Sebelum Sesudah air (%)  +SD(%)
(2) Dipanaskan (g) Dipanaskan (g) ? ’
53,5449
53,5549
12,0047 53,6749 53,5473 6,7691
53,5433
53,5392 6,52805 +
50,7317 0,3409
50,7297
2 2,0089 50,8441 50,7245 6,2870
50,7222
50,7178
Rumus:
Kadar air = Cawan+isi sebelum dipanaskan'—Cav!/c%ani sesudah dipanaskan x 100%
berat simplisia
Ulangan 1 = 53,6749 — 53,5392 100%
2,0047
=6,7691%
Ulangan 2 = 508441 — 507178 \ 100%
2,0089
=6,2870%
4. Kadar Air Serbuk Daun Sirih
Bobot Cawan +Isi Cawann + Isi
No Samoel Sebelum Sesudah Kadar Rata-Rata
( )p Dipanaskan Dipanaskan  air (%) +SD (%)
8 ) 2
52,1811
52,1773 84588
12,0032 52,3411 52,1725 8,8409 0.5404
52,1717 ’

52,1640
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49,7754
49,7769
22,0033 49,9281 49,7698 8,0767
49,7612
49,7565

Rumus:

Cawan+isi sebelum dipanaskan—Cawan+isi sesudah dipanaskan

Kadar air = ———— x 100%
berat simplisia
Ulangan | = 52,3411 — 52,1640 % 100%
2,0032
= §8,8409%
Ulangan 2 = 99281 — 497565 1 100%
2,0033
=8,0767%

5. Kadar Air Ekstrak Daun Suji

Cawan +Isi Cawann +
Sebelum Isi Sesudah Kadar Rata-Rata
Dipanaskan Dipanaskan  air (%) +SD (%)

(&) ®) ()

Bobot
No Sampel

53,3584
53,4258

1 22488 53,6884 53,385 13,6562
53,3827
53,3813

50,5147
50,5631
2 2,1883 50,8305 50,5322 13,9057
50,5288
50,5262

13,78095

Rumus:

Cawan+isi sebelum dipanaskan—Cawan+isi sesudah dipanaskan

Kadar air = ———— x 100%
berat simplisia
Ulangan 1 = 53,6884 — 53,3813 x 100%
2,2488
=13,6562%
Ulangan 2 = 50,8305 — 50,5262 < 100%
2,1883

=13,9057%
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6. Kadar Air Ekstrak Daun Sirih

e o
Bobot Cawan +Isi Cawann + Isi

No Sampel Sebelum Sesudah Kadar  Rata-Rata
(g)p Dipanaskan Dipanaskan air (%) +SD (%)
(2 (2
52,0564
52,0305
12,0206 52,3118 52,0261 14,3274
52,0248
52,0223 10,8387 +
49,7909 4,9338
49,7866
2 2,0517 49,9281 49,7827 7,3500
49,7798
49,7773
Rumus:
Kadar air = Cawan+isi sebelum dipanaskan.—CavYa.ani sesudah dipanaskan x 100%
berat simplisia
Ulangan 1 = 523116- 520223 09,
2,0206
=14,3274%
Ulangan 2 = 49,9281 — 497773+ 100%
2,0517
=17,3500%

7. Kadar Abu Serbuk Daun Suji

Bobot li(o::lost Bobot Krus Kadar Rata-Rata
0 0
Sampel (g) Kosong (¢) + Abu(g) Abu (%) +£SD (%)

41,0456

1 2,0038 40,8805 41,0443 8,1744 8,1849+
38,6901 00148

2 2,0048 38,5233 38,6876 8,1953

Rumus:

Kadar abu = (bobot krus+abu)—bobot krus kosong X 100%

bobot simplisia
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_ (41,0443)-40,8805

Ulangan 1 = x 100%
2,0038
= 8,1744%
Ulangan 2 = (38,6876)-38,5233 1 00%
2,0048
=8,1953%

. Kadar Abu Serbuk Daun Sirih

Bobot Bobot
No  Sampel Krus

(€9) Kosong (g)

Bobot Krus Kadar Rata-Rata
+ Abu (g) Abu (%) +SD(%)

39,2452
I 20033 39,0695 392433 8.6757 79105+
38,4854 1,0821
2 2,0055 38,3435 38,4868 7,1454
Rumus:
Kadar abu = (bobot krus+abu)—.bob?t.krus kosong % 100%
bobot simplisia
Ulangan 1 = (41,0443)~408805 , 1 0,
2,0038
= 8,1744%
Ulangan 2 = (38,6876)-38,5233  100%
2,0048
=8,1953%

. Kadar Abu Ekstrak Daun Suji

Bobot Bobot Krus Bobot Krus Kadar Rata-Rata
Sampel Kosong(g) + Abu(g) Abu (%) =£SD(%)

41,1029

1 2,1386 40,8865 41,0966 9,8242 9.4720+
38,4512 04981

2 2,0505 38,2507 38,4377 9,1197

Rumus:

__ (bobot krus+abu)—bobot krus kosong

Kadar abu = x 100%

bobot simplisia

Ulangan 1 = (41,0443)~40.8805 1 5oy,
2,0038

=8,1744 %
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(38,6876)—38,5233
2,0048

x 100%

Ulangan 2 =

=8,1953%

10. Kadar Abu Ekstrak Daun Sirih

Bobot Bobot Krus Bobot Krus Kadar Rata-Rata
Sampel Kosong(g) +Abu(g) Abu (%) +SD(%)

39,1384
1 2,1048 39,0149 39,1382 5,8580 6.1157+
38,666 0,3644
2 2,1135 38,5299 38,6646 6,3733

Rumus:

__(bobot krus+abu)—bobot krus kosong

Kadar abu = x 100%

bobot simplisia

(39,0149)—39,1382

Ulangan 1 = x 100%
2,1048
=5,8580 %
Ulangan 2 = (38,5299)38,6646 + 100%
2,1135
=6,3733 %

Lampiran 6. Hasil Diameter Daya Hambat ( DDH ) Ekstrak Daun Suji Dan Daun

Sirih Kombinasi Terhadap Bakteri Streptococcus mutans

Diameter Daya Hambat (mm) Rata-Rata + SD

Sampel . Pengular;gan Ke \ (mm)
EDSJ 25% 7,1 7,4 7,2 7,2+0,15
EDSR 15% 11,9 13,9 15,6 13,8 = 1,88

K1 1:1 10,0 10,1 10,1 10,1 £0,05

K2 1:2 11,1 11,7 11,6 11,5+0,30

K3 2:1 7,5 7,5 7,6 7,5+ 0,06

Kloramfenikol 17,1 15,7 18,1 16,9 + 1,21

DMSO 0 0 0 0+ 0,00

Keterangan : EDSJ (Ekstrak Daun Suji)
EDSR (Ekstrak Daun Sirih)
K (Kombinasi)

Ulangan 1+Ulangan 2+Ulangan 3
3

Rata-rata =



e EDSJ (Ekstrak Daun Suji) =

e EDSR (Ekstrak Daun Sirih) =

e KI1

e K2

e K3

e Kloramfenikol

71474474

. =7,2 mm
11,9+139+156 _ 13.8 mm
_10 +1o,31 +101 10,1 mm
_ 111 +1;,7 +116  _ 11,5 mm

_J75 +7é5 +7,6 — 7.5 mm
_ 17141574181 _ 16,9 mm

3

Lampiran 7. Hasil Analisis Data Menggunakan SPSS

1. Uji ANOVA

ANOVA

Dependent Variable: Diameter Zona Hambat
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Source Type III Sum df Mean Square F Sig.
of Squares

Corrected 535,206a 8 66,901 103,633 ,000

Model

Intercept 1927,688 1 1927,688 2986,091 ,000

Perlakuan 532,919 6 88,820 137,587 ,000

Ulangan 2,287 2 1,143 1,771 212

Error 7,747 12 ,646

Total 2470,640 21

Corrected Total 542,952 20

a R Squared = ,986 (Adjusted R Squared =,976)

Berdasarkan hasil uji anova menunjukkan nilai sig > 0,05 tolak H1 dan

terima Ho, artinya dapat disimpulkan bahwa tidak ada perbedaan yang signifikan

pada setiap konsentrasi terhadap hasil Diameter daya hambat pada sampel.



2. Uji Lanjut Duncan

Diameter Zona Hambat

Duncan a,b

Perlakuan N

Subset

3

DMSO

EDSJ 25%

K3 (2:1)

K1 (1:1)

K2 (1:2)
EDSR 15%
Kloramfenikol

W W W W W W W

Sig.

,000

1,000

7,233
7,533

,656

10,067
11,467

,054

13,800

1,000

16,967
1,000

Means for groups in homogeneous subsets are displayed.

Based on observed means.

The error term is Mean Square(Error) = ,646.
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Berdasarkan uji lanjut Duncan menunjukkan bahwa ekstrak tunggal daun

suji 25% dan kombinasi ekstrak daun suji dan daun sirih (K3) memberikan

pengaruh yang sama terhadap nilai DDH . Hasil perlakuan dalam uji coba Duncan

memiliki efek serupa yang ditandai dengan data berbeda dalam subset yang sama,

sedangkan hasil perlakuan yang berbeda pada subset yang berbeda mempunyai

pengaruh yang berbeda pula terhadap nilai DDH

Lampiran 8. Perhitungan Konsentrasi Larutan Uji

Larutan induk 20% =

10m

A. Ekstrak Daun Suji

= Konsentrasi 5%

V1XN1=V2XN2

2 gram

X 100% = 20%

V1ix20%=10ml x 5%

Vi=2=25ml
20



= Konsentrasi 12,5 %
VixNi=Vox N»
Vix20%=10mlx 12,5%

V= -625ml
20

= Konsentrasi 15%

VixNi=Vax Np
Vix20%=10ml x 15%

=  Konsentrasi 25%
VixNi=V2x Ny
Vix20%=10ml x 25%

Vi=22=12,5ml
20

B. Ekstrak Daun Sirih
= Konsentrasi 2%
VixN;1 =V2x N2
Vix20%=10ml x 2%

V1=§=lml
20

= Konsentrasi 5%
Vix N1 =Vax Ny
Vix20%=10ml x 5%

Vi=2=25ml
20
=  Konsentrasi 10 %

VixNi=Vox N»
Vix20%=10ml x 10%
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=  Konsentrasi 15%
VixNi=Vox N»

Vix20%=10ml x 15%

Vi=22-75ml
20

Lampiran 9. Perhitungan Larutan Kombinasi

a. Kombinasi 1:1
=  Sirih 15% = :Tso x 10ml = 1,5 gram
11 = £ =
= Suji25% = 00 X 10ml = 2,5 gram
b. Kombinasi 1:2
11 = 1_5 =
=  Sirih 15% = o0 X 10ml = 1,5 gram
11 = 5_0 =
= Suji 50% = o0 X 10ml =5 gram
c¢. Kombinasi 2:1
111 = ﬂ =
=  Sirth 15% = 00 10ml =3 gram

n 11 0 :E =
Suji 25% 00 X 10ml =2,5 gram

Lampiran 10. Perhitungan Pembuatan Kontrol Positif

» Kloramfenikol 100 mg

100mg _ 100mg _ ;o000
100 ml 01L pp

VixNi=V2x N>

Vix 1000 ppm = 100 ml x 10 ppm

1000
| =—

1000

Vi =1 ml dalam 100 ml pelarut DMSO

Lampiran 11. Perhitungan Nilai Rf

Rf= jarak yang ditempuh bercak(cm)
jarak yang ditempuh eluen (cm)
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1. Eluen N-heksan : Etil Asetat (8:2)

A. Ekstrak Daun Suji
Bercak 1 =22 = 0,45
5,5
Bercak 2 = ﬁ =0,65
Bercak 3 = —i = 0,69

Bercak4— 3 =0,78

B. Ekstrak Daun Sirih

w

Bercak 1 = 1? =0,3
Bercak 2 = 2? 0,42
Bercak 3 =

Bercak 4 =

2. Eluen Kloroform : Etil Asetat (6:4)

a. Ekstrak Daun Suji

Bercak 1 = ?2 0,2

Bercak 2 = 5? =0,85
b. Ekstrak Daun Sirih
Bercak 1 = ? ~ 0,26

Bercak 2 = ? —0,38
Bercak 3 = ? = 0,46

Bercak 4 =

o |lu

=0,83
c. Kuersetin

Bercak 1 = % =0316
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Lampiran 12. Dokumentasi Proses Penelitian
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